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ABSTRACT
Background: Collaboration between health professionals is needed to improve health services. The collaboration can 
be applied to the education system through the Interprofessional Education (IPE) concept. This study aimed to examine 
students’ perception on the IPE implementation.

Methods: This was a descriptive study using cross-sectional method. The study sample were 300 undergraduate students 
in Medical Faculty Andalas University (MFAU). It consisted of 190 medical students, 72 psychology students, and 
38 midwifery students. The sample was determined by proportionate stratified random sampling method. The research 
instrument used was Interdisciplinary Education Perception Scale (IEPS) questionnaire.

Results: The 52 students (84%) howed positive perception on IPE implementation. The highest percentage (90%) of the 
component of perception was actual cooperation and the component of understanding of others’ profession had the lowest 
percentage (51%). Midwifery students had the highest percentage of perception (92.1%), while the lowest percentage of 
perception was showed by psychology students (72.2%). The perception tended to increase in perception from first-year 
(85.7%) to second-year (89.9%) and declined in third-year students (76%).

Conclusion: Students of MFAU havinga good perception on the IPE implementation. However, there is a lack of 
understanding of others’ profession that needs to be addressed and improved.

Keywords: collaboration, interprofessional education, perception, students

ABSTRAK
Latar belakang: Kolaborasi antar profesi kesehatan diperlukan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan. 
Kolaborasi diterapkan pada sistem pendidikan melalui Interprofessional Education (IPE). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap implementasi IPE.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan rancangan cross-sectional. Sampel 
penelitian adalah 300 mahasiswa yang terdiri atas 190 mahasiswa S1 Kedokteran, 72 mahasiswa Psikologi, 
dan 38 mahasiswa Kebidanan. Sampel penelitian ditentukan dengan metode proportionate stratified random 
sampling. Penelitian menggunakan kuesioner Interdisciplinary Education Perception Scale (IEPS).

Hasil: Sebanyak 252 mahasiswa (84%) memiliki persepsi yang baik terhadap implementasi IPE dengan 
komponen bukti bekerja sama memiliki persentase tertinggi (90%) dan komponen pemahaman mengenai 
profesi lain memiliki persentase terendah (51%). Mahasiswa Kebidanan memiliki persentase persepsi tertinggi 
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PRACTICE POINTS
•	 Implementasi program IPE di setiap program studi sangat penting dalam membentuk kemampuan 

kolaborasi dan komunikasi dalam mempersiapkan mahasiswa memberikan layanan kesehatan secara 
optimal.

•	 Perlunya implementasi program IPE pada program studi Psikologi yang terintegrasi dalam kurikulum.
•	 Sistem pembelajaran kelompok menjadi media penting dalam membina kolaborasi dan komunikasi 

mahasiswa untuk bekerja secara interprofesi dalam melayani pasien di masa depan.
•	 Kegiatan belajar bersama antar program studi sangat diperlukan sebagai implementasi dari IPE 

dalam mengenali dan meningkatkan pemahaman mengenai tanggung jawab profesi lain.

LATAR BELAKANG
Problematika dalam kesehatan akhir-akhir ini 
menunjukkan arah yang dinamis. Saat ini, dunia 
kesehatan menghadapi masalah kesehatan ibu 
dan anak, minimnya sumber daya kesehatan, isu 
keselamatan pasien, dan peningkatan populasi 
usia lanjut yang menimbulkan pelayanan semakin 
kompleks.1 Penyelesaian masalah kesehatan pada 
era globalisasi membutuhkan pendekatan secara 
menyeluruh dan bersifat kolaborasi antar tenaga 
kesehatan.2

Kolaborasi antar tenaga kesehatan yang tidak 
dilaksanakan dengan efektif menimbulkan dampak 
kurang baik dalam pelayanan kesehatan seperti 
minimnya komunikasi antar tenaga kesehatan, 
sehingga mengakibatkan penurunan kualitas 
perawatan kesehatan dan meningkatkan kejadian 
kesalahan medis (medical error).2 Berdasakan laporan 
Institute of Medicine (IOM),3 kesalahan medis telah 
menyebabkan 40.000-100.000 penduduk Amerika 
meninggal disusul dengan kealpaan dan komplikasi.

Pelaksanaan praktik kolaboratif antar tenaga 
kesehatan berdampak terhadap pelayanan kesehatan 
yang maksimal, menguatkan sistem kesehatan, dan 

meningkatkan outcomes kesehatan.3 Berdasarkan 
laporan Institute for Health Care Improvement (IHI),4 
pengaplikasian praktik kolaborasi menunjukkan 
hasil signifikan berupa penurunan waktu tunggu 
pelayanan sebanyak 50%, penurunan angka absensi 
pekerja sebanyak 25%, penurunan biaya ICU sebesar 
25%, dan penurunan jumlah rawat inap untuk 
pasien dengan gagal jantung kongestif sebesar 50%. 
Walaupun praktik kolaborasi memiliki dampak 
positif, dalam pelaksanaannya tenaga kesehatan 
belum melaksanakan praktik ini dengan maksimal. 
Beberapa faktor penyebabnya antara lain perbedaan 
status antar profesi, stereotip, paradigma superioritas, 
dan tindakan bersifat instruksi dari profesi lain.5

Dalam mewujudkan kolaborasi antar tenaga 
kesehatan, salah satu cara yang dapat dilakukan 
yaitu memperkenalkan praktik kolaborasi sejak dini 
melalui sistem pendidikan. Peningkatan kemampuan 
kolaborasi dapat diterapkan pada konsep pendidikan 
terpadu melalui Interprofessional Education (IPE). IPE 
merupakan proses interaksi dan kolaborasi antar dua 
atau lebih profesi kesehatan yang saling memahami 
tugas masing-masing dalam rangka meningkatkan 
derajat pelayanan kesehatan.6 Implementasi IPE 

(92,1%), sedangkan persentase persepsi terendah dimiliki mahasiswa Psikologi (72,2%). Terjadi peningkatan 
persepsi dari mahasiswa tahun pertama (85,7%) ke mahasiswa tahun kedua (89,9%) dan kembali menurun 
pada mahasiswa tahun ketiga (76%).

Kesimpulan: Persepsi mahasiswa FK UNAND berada dalam kategori baik. Tetapi kemampuan untuk 
memahami profesi lain masih kurang sehingga perlu menjadi hal yang perlu diperhatikan dan diperbaiki.

Kata kunci: kolaborasi, interprofessional education, persepsi, mahasiswa
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pada setiap institusi pendidikan kedokteran 
merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan 
mengingat kemampuan kolaborasi interprofesi 
merupakan keahlian yang harus dimiliki oleh dokter 
dan tercantum dalam Standar Kompetensi Dokter 
Indonesia (SKDI).7

IPE memiliki dampak positif dalam rangka 
peningkatan mutu pelayanan kesehatan seperti 
meningkatkan kepercayaan diri dalam tim, 
menambah wawasan pengetahuan, dan kompetensi 
dalam memanajemen individu.8 Hal tersebut 
menjadi solusi dalam rangka menekan angka 
kematian, jumlah komplikasi penyakit, lama 
rawat inap, dan konflik antar tenaga kesehatan.9 
Keberhasilan pelaksanaan IPE dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Salah satu faktor yang terlibat dalam 
kesuksesan pelaksanaan IPE yaitu persepsi. Faktor 
persepsi yang baik dari mahasiswa dibutuhkan untuk 
mengawali dan memajukan konsep IPE dalam proses 
pembelajaran.10

Penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap 
IPE sudah dilakukan di Indonesia. Penelitian oleh 
A’la et al11 terhadap mahasiswa tahap akademik di 
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada 
(FK UGM) menunjukkan 217 dari 250 (86,8%) 
mahasiswa memiliki persepsi yang baik terhadap 
IPE. Penelitian oleh Hakiman et al12 menunjukkan 
hasil serupa dimana mahasiswa profesi kesehatan 
Universitas Padjadjaran (UNPAD) memiliki persepsi 
yang baik terhadap IPE sebesar 98%. Penelitian yang 
dilakukan Ariyanti13 terhadap mahasiswa rumpun 
ilmu kesehatan di UNAND menunjukkan 86,36% 
memiliki persepsi yang baik terhadap IPE. Sementara 
penelitian yang dilaksanakan oleh Silalahi et al14 
terhadap Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) 
‘Aisyiyah Yogyakarta menunjukkan sebanyak 58 
dari 65 mahasiswa memiliki persepsi yang cukup 
terhadap IPE.

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian 
Riyanda pada tahun 2017. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah perubahan 
substansi kurikulum antara tahun 2014 dan 2019, 
letak perbedaan kurikulum ini adalah silabus 
pembelajaran, metode penilaian indikator angka 
dan mutu (learning asessment),

Berdasarkan uraian masalah di atas dan adanya 
perubahan kurikulum pembelajaran pada FK 
UNAND, maka diperlukan penelitian mengenai 
persepsi mahasiswa terhadap implementasi IPE. 
Penelitian ini telah lulus uji etik oleh Tim Komite 
Etik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas dan 
memiliki ethical clearance dengan nomor 029/KEP/
FK/2020.

METODE
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 
rancangan cross-sectional. Penelitian dilakukan dari 
bulan November 2019 sampai Februari 2020 di 
FK UNAND, Padang. Penelitian ini melibatkan 
mahasiswa FK UNAND dari tiga program studi 
(prodi) yaitu kedokteran, psikologi, dan kebidanan 
pada mahasiswa tahun pertama (angkatan 2019) 
hingga mahasiswa tahun ketiga akademik (angkatan 
2017).

Sampel penelitian dipilih dengan memenuhi 
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria inklusi 
penelitian ini adalah: mahasiswa FK UNAND prodi 
kedokteran, psikologi, dan kebidanan tahun pertama 
hingga tahun ketiga akademik dan bersedia menjadi 
responden penelitian dengan mengisi lembar 
persetujuan responden. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling yaitu mengambil secara acak 
dari setiap angkatan program studi di FK UNAND 
dengan memerhatikan jumlah mahasiswa setiap 
prodi dan angkatannya.

Data diperoleh dengan cara wawancara menggunakan 
kuesioner Interdisciplinary Education Perception Scale 
(IEPS). Kuesioner telah diterjemahkan ke Bahasa 
Indonesia oleh Fauziah15 untuk menentukan 
tingkatan persepsi pada mahasiswa profesi FK 
UGM yaitu baik, sedang, dan buruk. Kuesioner 
telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 30 
mahasiswa tahap profesi FK UGM. Didapatkan uji 
validitas dengan nilai koefisisen 0,392 sampai 0,756, 
sementara hasil uji reliabilitas didiapatkan nilainya 
0,887. Data jumlah mahasiswa diperoleh melalui 
bagian akademik FK UNAND.

Data dianalisis secara statistik menggunakan sistem 
komputerisasi yaitu analisis univariat. Analisis 
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univariat dilakukan untuk melihat distribusi 
frekuensi data mengenai persepsi mahasiswa FK 
UNAND terhadap implementasi IPE.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan terhadap 300 orang 
mahasiswa FK UNAND sesuai dengan rumus 
sampel yang digunakan dengan taraf keyakinan 95%. 
Responden penelitian terdiri atas 190 mahasiswa 
prodi kedokteran, 72 mahasiswa prodi psikologi, 
dan 38 mahasiswa prodi kebidanan. Penelitian ini 
melibatkan mahasiswa tahun pertama hingga tahun 
ketiga.

Gambaran Persepsi Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UNAND terhadap Implementasi 
IPE Secara Umum
Persepsi mahasiswa terhadap implementasi IPE 
secara umum diukur menggunakan kuesioner 
IEPS yang terdiri atas 18 butir pernyataan. Persepsi 
mahasiswa akan digolongkan menjadi tiga kategori, 
yaitu baik, sedang, dan buruk.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa FK 
UNAND terhadap Implementasi IPE Secara Umum

Persepsi N %

Baik 
Sedang 
Buruk 

252 
47 
1 

84 
15,7 
0,3 

Total 300 100

Secara umum mahasiswa FK UNAND memiliki 
persepsi yang baik terhadap implementasi IPE yaitu 
252 orang (84%). Hal serupa didapatkan pada 
penelitian Ariyanti13 yang menunjukkan tingkat 
persepsi baik terhadap IPE pada mahasiswa fakultas 
kesehatan tingkat akhir UNAND (86,36%).

Menurut asumsi peneliti, munculnya persepsi baik 
terhadap implementasi IPE dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor, seperti pelaksanaan kuliah IPE 
di FK UNAND yang telah diperkenalkan kepada 
mahasiswa sejak tahun pertama dan terintegrasi 
dalam kurikulum. Kurikulum tersebut akan berfokus 
terhadap pengembangan kemampuan komunikasi 

dan kolaborasi mahasiswa. Implementasi akan 
berjalan dengan maksimal jika mendapatkan 
dukungan dari seluruh elemen staf pengajar 
dan pimpinan institusi. Dengan komitmen dan 
dukungan yang ada membuat IPE terlaksana dengan 
optimal sehingga mahasiswa memiliki persepsi yang 
baik terhadap IPE.7

IPE menjadikan setiap mahasiswa dari latar 
belakang profesi berbeda berinteraksi dan belajar 
bersama sehingga terjadi proses pertukaran ilmu 
dan kemampuan sebagai solusi dalam menyelesaikan 
permasalahan kesehatan yang ada. Persepsi yang 
baik terhadap IPE akan muncul ketika mahasiswa 
mampu beradaptasi dan belajat pada lingkungan 
yang melakukan praktik kolaborasi interprofesi.16

Gambaran Persepsi Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UNAND terhadap Implementasi 
IPE Berdasarkan Komponen Persepsi
Persepsi mahasiswa terhadap implementasi IPE 
terdiri atas empat komponen yaitu kompetensi dan 
autonomi, kebutuhan untuk bekerja sama, bukti 
bekerja sama, dan pemahaman mengenai profesi 
lain. Masing-masing komponen akan dilakukan 
penilaian sehingga dikategorikan menjadi baik, 
sedang, dan buruk.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa FK 
UNAND terhadap Implementasi IPE Berdasarkan 

Komponen Persepsi

Komponen 
Persepsi

Baik Sedang Buruk

N % N % N %

Kompetensi dan 
autonomi

260 86,7 39 13 1 0,3

Kebutuhan 
untuk bekerja 
sama

264 88 5 11,7 1 0,3

Bukti bekerja 
sama

270 90 29 9,7 1 0,3

Pemahaman 
mengenai 
profesi lain

153 51 144 48 3 1

Sebagian besar persepsi mahasiswa FK UNAND 
dalam kategori baik pada setiap komponen persepsi 



200 Vol. 10 | No. 2 | July 2021| Jurnal Pendidikan Kedokteran Indonesia - The Indonesian Journal of Medical Education

Chandra MF, et al. JPKI, 2021; 10(2): 196-206

terhadap IPE. Berdasarkan empat komponen 
persepsi yang ada, komponen persepsi bukti bekerja 
sama memiliki nilai persepsi tertinggi (90%). Hal 
sama juga ditunjukkan pada penelitian di Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universtas 
Muhammadiyah Yogyakarta (FKIK UMY),17 bahwa 
komponen persepsi bukti bekerja sama memiliki 
persentase tertinggi di antara komponen persepsi 
lainnya (81%).

Sistem pendidikan di FK UNAND menerapkan 
sistem belajar kelompok. Hal tersebut membantu 
setiap mahasiswa untuk membangun komunikasi 
dan kolaborasi antar sesama sehingga dapat 
menumbuhkan kerja sama dalam menyelesaikan 
masalah. Faktor lain yang memengaruhi adalah 
motivasi yang menjadi dasar penggerak bagi 
seseorang agar mau untuk melaksanakan setiap 
kewajiban sehingga mampu menerapkan komponen 
IPE termasuk bekerja sama antar profesi. Selain itu, 
faktor sikap juga memiliki peran dalam menentukan 
tercapainya komponen persepsi. Sikap erat kaitannya 
dengan penerimaan stimulus yang telah didapatkan 
berdasarkan hasil pengetahuan. Pengetahuan yang 
telah didapatkan sebelumnya menjadi dasar agar 
seseorang bersikap yang baik. Sikap mahasiswa 
yang baik terhadap kerja sama tim akan berdampak 
terhadap kolaborasi yang maksimal dalam pelayanan 
kesehatan.18 Hal-hal tersebut dapat menjadi faktor 
tingginya tingkat komponen persepsi bukti bekerja 
sama.

Praktik IPE dalam pelaksanaannya di tahap 
akademik harus berlandaskan kepada kompetensi 
inti. Kompetensi inti tersebut dirancang oleh 
Interprofessional Education Collaborative (IPEC) yang 
salah satunya adalah kerja sama tim.19 Hasil penelitian 
di atas mendeskripsikan kerja sama tim antar 
profesi kesehatan akan berjalan lebih optimal jika 
IPE dilaksanakan pada mahasiswa yang terintegrasi 
sebagai bagian dari kurikulum pembelajaran. Kerja 
sama tim yang maksimal dalam melayani dan 
mewujudkan rasa puas terhadap pasien timbul 
dikarenakan adanya persepsi yang baik pada IPE.20

Komponen persepsi pemahaman mengenai profesi 
lain memiliki nilai persepsi dengan persentase 
terendah (51%). Hal ini sejalan dengan penelitian 
Riyanda9 yang didapatkan komponen persepsi 

pemahaman mengenai profesi lain memiliki 
persentase terendah dibandingkan dengan tiga 
komponen persepsi lainnya (60,7%). Belum 
terdapatnya pengkajian tentang wewenang, tanggung 
jawab, dan cakupan peran antar profesi pada tahap 
akademik menyebabkan pemahaman mengenai 
profesi lain menjadi minim sehingga pemahaman 
terhadap profesi lain hanya dibentuk dari masing-
masing individu.21

Gambaran Persepsi Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UNAND terhadap Implementasi 
IPE Berdasarkan Program Studi
Persepsi diukur menggunakan kuesioner IEPS dan 
dikelompokkan menjadi baik, sedang, dan buruk.

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa 
FK UNAND terhadap Implementasi IPE Berdasarkan 

Program Studi

Sebanyak 35 mahasiswa prodi kebidanan (92,1%) 
memiliki persepsi yang baik terhadap implementasi 
IPE. Hal ini serupa dengan penelitian Riyanda9 
yaitu mahasiswa kebidanan memiliki persepsi yang 
baik terhadap IPE (87,2%). Sementara itu, sebanyak 
65 mahasiswa prodi kedokteran (86,8%) memiliki 
persepsi yang baik terhadap implementasi IPE. 
Hasil yang sama juga ditunjukkan pada penelitian 
yang dilakukan Sundari et al,22 dimana mahasiswa 
prodi pendidikan dokter memiliki persepsi yang baik 
terhadap IPE (78,3%).
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Peneliti berpendapat tingginya persentase persepsi 
pada prodi kebidanan dan kedokteran dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah sistem 
belajar kelompok yang diterapkan pada proses 
pembelajaran. Kegiatan seperti keterampilan 
klinik dan tutorial mampu menjadi wadah dalam 
berinteraksi dan berkomunikasi serta memecahkan 
masalah (problem solving). Diskusi yang dilakukan 
berguna sebagai landasan untuk membentuk 
mahasiswa yang bekerja sama secara interprofesi 
dalam memberikan pelayanan kesehatan secara 
optimal kepada pasien nantinya.

Program IPE menjadi wadah mahasiswa dalam 
mengembangkan kerja sama, komunikasi, dan 
berdiskusi dalam tim. Dalam merancang program 
pembelajaran IPE perlu diperhatikan tingkat 
pemahaman kolaborasi interprofesi dan persepsi 
mahasiswa agar kemampuan yang dilatih dapat 
diterapkan dengan baik.23 Penerapan IPE sangat 
membantu untuk mengurangi kesalahan medis 
dalam pelayanan kesehatan dan meningkatkan 
keselamatan pasien.24

Mahasiswa prodi psikologi secara umum memiliki 
persepsi yang baik terhadap implementasi IPE 
(72,2%). Hasil serupa juga ditunjukkan pada 
penelitian yang dilakukan Roberts et al25 yang 
menyatakan mahasiswa psikologi di Australian 
University memiliki sikap yang positif terhadap IPE 
(62%). Prodi psikologi memiliki persentase persepsi 
terhadap implementasi IPE terendah dibandingkan 
dengan prodi lainnya di FK UNAND. Hal tersebut 
dikarenakan prodi psikologi belum memasukkan 
IPE dalam kurikulum. Prodi psikologi masih 
menggunakan kurikulum konvensional sehingga 
menyebabkan keterbatasan dalam mengaplikasikan 
program IPE. Mahasiswa hanya dapat merasakan 
dampak IPE secara nyata jika memiliki rencana 
karir dalam pelayanan kesehatan terhadap pasien 
dan pengaturan sistem kesehatan. Faktor ini 
memengaruhi tingkat persepsi mahasiswa psikologi 
terhadap IPE.26 Belum maksimalnya pengenalan 
kurikulum IPE pada prodi psikologi berdampak 
terhadap tingkat persepsi yang lebih rendah 
jika dibandingkan dengan prodi kedokteran 
dan kebidanan yang sudah terlebih dahulu 
menerapkannya. Pengenalan sistem IPE pada sistem 

pembelajaran dinilai penting dalam menumbuhkan 
persepsi yang baik pada mahasiswa.14

Gambaran Persepsi Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UNAND terhadap Implementasi 
IPE Berdasarkan Tahun Akademik
Pengukuran persepsi mahasiswa terhadap 
implementasi IPE dilakukan pada masing-
masing mahasiswa tahun pertama, kedua, dan 
ketiga. Pengukuran menggunakan kuesioner 
IEPS dan dilakukan penilaian sehingga persepsi 
dikelompokkan menjadi baik, sedang, dan buruk.

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa 
FK UNAND terhadap Implementasi IPE Berdasarkan 

Tahun Akademik

Sebagian besar mahasiswa pada masing-masing 
angkatan memiliki persepsi yang baik terhadap 
implementasi IPE, yakni tahun kedua sebanyak 89 
orang (89,9%), tahun pertama sebanyak 90 orang 
(85,7%), dan tahun ketiga sebanyak 73 orang (76%). 
Menurut Williams et al26 mahasiswa mempunyai 
ketertarikan yang tinggi terhadap pembelajaran IPE 
pada tahap awal pendidikan dan akan menurun 
ketika mahasiswa mendekati masa akhir pendidikan.

Menurut pendapat peneliti, faktor yang memengaruhi 
tingginya persentase persepsi mahasiswa tahun 
kedua dibandingkan tahun pertama dikarenakan 
mahasiswa tahun pertama baru memperoleh materi 
IPE dan belum banyak berinteraksi dengan mahasiswa 
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seangkatan dan mahasiswa senior. Sedangkan 
mahasiswa tahun kedua telah mendapatkan 
materi tentang IPE. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
diikuti mahasiswa berperan dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif dan afektif mahasiswa, serta 
membuat mahasiswa lebih terampil, berkarakter, 
dan berprestasi. Salah satu keterampilan yang dapat 
dilatih adalah kemampuan komunikasi dan kerja 
sama tim. Pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa 
dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
memberikan dampak positif terhadap pembentukan 
persepsi mahasiswa yang baik terhadap implementasi 
IPE dan menjadi bekal yang bagus dalam rangka 
meningkatkan perawatan terhadap pasien.27 Hal 
ini sesuai dengan tujuan dan manfaat IPE yang 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
berkomunikasi dan berkolaborasi hingga mampu 
menjadi tim kesehatan yang memberikan pelayanan 
kesehatan maksimal kedepannya.28

Gambaran Persepsi Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran UNAND terhadap Implementasi 
IPE Berdasarkan Komponen Persepsi pada 
Setiap Program Studi
Mahasiswa prodi kedokteran memiliki persepsi yang 
baik terhadap semua komponen persepsi dengan 
persentase tertinggi (92,6%) yaitu komponen 
persepsi kompetensi dan autonomi. Komponen 
persepsi pemahaman mengenai profesi lain memilki 
persentase terendah (53,7%). Penelitian yang 
dilakukan oleh Riyanda10 menunjukkan hasil serupa 
yaitu komponen persepsi kompetensi dan autonomi 
memiliki persepsi tertinggi di antara prodi lainnya 
(83%). Setiap profesi diberikan wewenang untuk 
mengatur dan mengurus segala hal yang ada di 
dalam profesinya. Hasil persepsi ini menunjukkan 
mahasiswa prodi kedokteran sudah memiliki 
landasan untuk melaksanakan praktik kolaborasi 
dalam memberikan pelayanan kesehatan.

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa FK UNAND terhadap Implementasi IPE Berdasarkan 
Komponen Persepsi pada Setiap Program Studi
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Secara umum mahasiswa prodi psikologi memiliki 
persepsi yang baik terhadap semua komponen 
persepsi dengan persentase tertinggi pada komponen 
bukti untuk bekerja sama (91,7%). Komponen 
persepsi pemahaman mengenai profesi lain memiliki 
persentase terendah (45,8%).

Mahasiswa prodi kebidanan memiliki persepsi yang 
baik terhadap keempat komponen persepsi dengan 
persentase tertinggi yaitu komponen bukti bekerja 
sama (94,7%). Komponen persepsi pemahaman 
mengenai profesi lain memiliki persentase terendah 
(47,4%). Menurut Murray-Davis et al29, bidan 
mempunyai pandangan positif terhadap IPE. 
Namun sebagian besar bidan memerlukan profesi 
lain dalam memahami tugas dan tanggung jawab 
profesi mereka.

Komponen persepsi pemahaman mahasiswa terhadap 
profesi lain pada ketiga prodi memiliki persentase 
terendah dibandingkan komponen lainnya. Belum 
tingginya tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 
profesi lain pada ketiga prodi dikarenakan minimnya 
interaksi dan komunikasi interprofesi. Hal ini dapat 
dilihat dari partisipasi mahasiswa ketiga prodi pada 
semua UKM tingkat fakultas. Tidak semua program 
studi terlibat dalam semua UKM, bahkan prodi 
psikologi hanya bisa terlibat dalam lima dari sepuluh 
UKM. Sementara prodi kedokteran dan kebidanan 
mampu terlibat dalam semua UKM sehingga 
pengembangan IPE lebih maksimal. Derajat pelayanan 
kesehatan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
kolaborasi, komunikasi, dan kerjasama antar tenaga 
kesehatan. Sejatinya kemampuan tersebut dapat 
dikembangkan dengan mengimplementasikan IPE 
pada tahap akademik sehingga terbentuk rasa saling 
memahami dan menghargai antar tenaga kesehatan 
kedepannya.30

Dalam penelitian terdapat beberapa keterbatasan 
berupa kemungkinan terjadinya bias dalam 
memberikan jawaban kuesioner, karena pengisian 
kuesioner dilakukan tergesa-gesa dan tidak sesuai 
dengan kejujuran responden.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan 
kesimpulan bahwa secara umum persepsi mahasiswa 

FK UNAND terhadap implementasi IPE berada 
dalam kategori baik dengan persentase tertinggi pada 
komponen persepsi bukti bekerja sama. Mahasiswa 
prodi kedokteran, psikologi, dan kebidanan memiliki 
persepsi yang baik tehadap implementasi IPE dengan 
persentase tertinggi pada prodi kedokteran yaitu 
komponen persepsi kompetensi dan autonomi, 
sementara pada prodi psikologi dan kebidanan yaitu 
komponen persepsi bukti bekerja sama. Mahasiswa 
tahun kedua memiliki persepsi yang baik terhadap 
implementasi IPE dibandingkan mahasiswa tahun 
pertama dan ketiga akademik. Komponen persepsi 
pemahaman mahasiswa terhadap profesi lain 
pada ketiga prodi memiliki persentase terendah 
dibandingkan komponen lainnya.

SARAN
Diperlukannya pelaksanaan kuliah multidisplin 
mahasiswa FK UNAND guna memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan kolaborasi. Selain 
itu pentingnya pelaksanaan workshop terhadap 
dosen secara berkelanjutan dalam meningkatkan 
kompetensi dan menemukan inovasi dalam 
pelaksanaan IPE kepada mahasiswa.
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